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 This study aims to determine the Effect of Group Counseling Services with a Cognitive 

Behavioral Therapy Approach to Gen Z on Dating Behavior. The method used in this 

study is a quantitative method. This type of research is Quasi Experimental using One 

Group Design Pre-Test and Post-Test. The subjects in this study were 6 students of grade 

X who had high dating behavior scores. The instrument used was a dating behavior 

scale. The instrument was given before and after the implementation of group counseling 

services. Data were analyzed using the Wilcoxon test to see whether there was a 

significant effect of providing group counseling services with a cognitive behavioral 

therapy approach on dating behavior in students. The results of the analysis showed that 

the initial results (pre-test) in the experimental group obtained an average of 173.33 

while the post-test data obtained an average of 95.66. The results of the hypothesis 

analysis show that the Wilcoxon rank test obtained Jhitung = 3 while Jtabel = 0. Jhitung 

> Jtabel where 3 > 0, from this calculation it can be seen that the treatment in the 

experimental group means that the hypothesis that states there is a significant influence 

of providing group counseling services using the cognitive behavioral therapy approach 

on dating behavior in gen z can be accepted. The conclusion of the study is that there is 

a significant influence of providing group counseling services through the cognitive 

behavioral therapy approach on dating behavior. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok 

menggunakan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy kepada gen Z terhadap 

perilaku berpacaran di SMAN 18 Medan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan menggunakan 

One Grup Design Pre-Test Post-Test. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa 

kelas X yang memiliki skor perilaku berpacaran tinggi. Instrument yang digunakan 

adalah skala perilaku pacaran. Instrument diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

layanan konseling kelompok. data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat 

adakah pengaruh signifikan pemberian layanan konseling kelompok pendekatan 

cognitive behavioral therapy terhadap perilaku berpacaran pada siswa. Hasil analisis 

diperoleh bahwa hasil awal (pre-test) pada kelompok eksperimen diperoleh rata-rata = 

173,33 sedangkan data post-test diperoleh rata-rata = 95,66. Hasil analisis hipotesis 

menunjukkan bahwa uji jenjang Wilcoxon diperoleh Jhitung= 3 sedangkan Jtabel= 0. 

Jhitung > Jtabel dimana 3 > 0, dari perhitungan ini dapat dilihat perlakuan pada 

kelompok eskperimen artinya hipotesis yang berbunyi ada pengaruh signifikan 

pemberian layanan konseling kelompok pendekatan cognitive behavioral therapy 

terhadap perilaku berpacaran pada gen z di SMA Negeri 18 Medan dapat diterima.   

Kesimpulan penelitian bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pemberian layanan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/tematik
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konseling kelompok melalui pendekatan cognitive behavioral therapy terhadap perilaku 

berpacaran. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Terapi Perilaku Kognitif, Perilaku Berpacaran 

https://doi.org/10.24114/jt.v14i1.67778 

 

1. Pendahuluan 

Menurut Mohammad & Mohammad, (2011) masa remaja merupakan fase transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yang 

sering kali dipenuhi dengan konflik internal. Pada periode ini, terjadi berbagai perubahan, termasuk perubahan fisik seperti 

kedewasaan organ tubuh, termasuk organ reproduksi, dan perubahan psikologis yang mencerminkan perkembangan pribadi yang 

matang. 

Menurut Hurlock (1980) pada fase kehidupan remaja, individu mengalami perkembangan yang berlangsung secara cepat dan 

bervarias, fase ini ditandai oleh meningkatnya laju perkembangan dalam hal fisik, emosional, serta sosial. Perubahan fisik yang 

dialami meliputi pematangan fungsi organ-organ reproduksi disertai dengan perubahan psikologis. Perubahan ini memengaruhi 

sikap dan perilaku remaja, misalnya, mulai timbul ketertarikan terhadap lawan jenis, keinginan untuk mendapatkan perhatian, serta 

hadirnya perasaan kasih sayang yang dapat menimbulkan dorongan seksual. Hasrat untuk melakukan aktivitas seksual ini muncul 

karena dalam fase pertumbuhan remaja tingkat seksual mengalami peningkatan, sejalan dengan mulai matangnya hormon-hormon 

yang berperan dalam fungsi seksual dan perkembangan alat reproduksi. Ketertarikan kepada jenis kelamin yang berbeda merupakan 

bagian dari perkembangan sosial remaja, yang sering diwujudkan dalam bentuk hubungan berpacaran. 

Menurut Ikhsanudin (2022) pacaran merupakan suatu proses yang dijalani oleh dua individu untuk saling mengenal lebih dekat, 

membangun komunikasi yang intens, kedekatan emosional, serta menjadi bagian dari proses pendewasaan. Bagi remaja, istilah 

pacaran sudah sangat familiar, bahkan sebagian besar menganggap masa remaja adalah waktu yang tepat untuk menjalin hubungan 

dekat dengan seseorang, yang dikenal sebagai pacaran. Remaja yang tidak berpacaran sering kali dianggap kuno, tertinggal, kolot, 

atau kurang pergaulan. Meskipun awalnya pacaran memiliki tujuan positif, seperti saling memotivasi untuk meraih prestasi dan 

menjadi langkah awal menuju pernikahan, kini pacaran justru seringkali memicu berbagai konflik yang dapat menyebabkan 

ketidakbahagiaan bagi kedua belah pihak, baik laki-laki maupun perempuan. 

Menurut Evi, dkk. (2013) bagi sebagian remaja, pacaran bukanlah sesuatu yang baru atau asing. Banyak di antara mereka 

beranggapan bahwa masa remaja adalah waktu yang tepat untuk menjalin hubungan asmara. Remaja yang tidak menjalin hubungan 

pacaran sering dianggap sebagai sosok yang tradisional, kurang update dengan perkembangan zaman, atau kurang memiliki 

pergaulan sosial. Pacaran yang sehat umumnya diartikan sebagai hubungan yang dijalani tanpa adanya interaksi fisik yang 

berpeluang menimbulkan perilaku seksual yang berbahaya. Sebaliknya, pacaran yang tidak sehat/ pacaran yang bermasalah ditandai 

dengan adanya perilaku seperti bersentuhan bibir, berpegangan tangan secara intim, melakukan petting, hingga berhubungan 

seksual. 

Menurut Ratnawati & Ulandari (2019) Saat ini, banyak remaja mengalami kesulitan untuk menolak ajakan lawan jenis dalam 

melakukan aktivitas seksual sebelum menikah. Hal ini sering kali didasari oleh alasan seperti perasaan cinta terhadap pacar atau 

rasa takut diputuskan jika tidak mengikuti keinginan pasangannya. Selain itu, dorongan keingintahuan yang besar terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan seksualitas, minimnya pengetahuan dan edukasi mengenai seksualitas, baik yang berasal dari keluarga 

maupun lembaga pendidikan, turut berperan sebagai penyebab yang memicu hal tersebut. Remaja cenderung belum 

mempertimbangkan dampak negatif atau risiko yang mungkin timbul akibat melakukan hubungan seksual di usia muda tanpa adanya 

ikatan pernikahan. Fenomena pacaran di kalangan remaja kini cukup memprihatinkan, karena banyak dari mereka mulai berani 

melakukan tindakan seperti berpegangan tangan, berciuman di pipi dan bibir, berpelukan erat, menyentuh bagian tubuh tertentu 

meskipun masih di atas pakaian, bahkan hingga melakukan gesekan alat kelamin dengan pasangannya. 

Menurut hasil survei tentang kesehatan reproduksi yang dilakukan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) (Evi dkk., 2013), ditemukan bahwa sekitar 92% remaja yang sedang berpacaran pernah saling berpegangan tangan, 82% 

di antaranya pernah berciuman, dan 63% tidak segan untuk melakukan perabaan (petting) pada bagian tubuh pasangannya yang 

seharusnya dianggap tidak pantas. Gaya pacaran remaja saat ini berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Remaja masa 

kini cenderung lebih terbuka dan bebas dalam mengekspresikan hubungan mereka, bahkan rela melakukan berbagai hal demi 

membuktikan keseriusan kepada pasangannya. Pola perilaku inilah yang kemudian mendorong meningkatnya keinginan untuk 

melakukan hubungan seksual lebih jauh. 

https://doi.org/10.24114/jt.v14i1.67778
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan menggunakan google form yang melibatkan 128 responden kelas X dan XI di SMA X 

Jakarta BaratHasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 31,3% responden terlibat dalam perilaku pacaran yang berisiko. 

Di antaranya, 30,5% pernah melakukan berciuman di bibir, 16,4% melakukan necking (sentuhan bibir dan sentuhan di leher), 17,2% 

terlibat dalam aktivitas meraba atau diraba pada bagian tubuh yang sensitif, 10,2% melakukan petting, dan 10,9% sudah pernah 

melakukan hubungan seksual (Sibarani dkk., 2022). 

Data yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa pola pacaran remaja saat ini berada pada kondisi yang cukup 

memprihatinkan. Karena itu, perlu adanya langkah nyata untuk mengubah pola perilaku pacaran remaja agar tidak mengarah pada 

hubungan yang tidak sehat. Pola pacaran yang tidak sehat ini berkontribusi terhadap meningkatnya kasus kehamilan di luar nikah 

di kalangan remaja, yang pada akhirnya memaksa banyak dari mereka untuk putus sekolah. 

Menurut Ratnawati & Ulandari (2019) Maraknya remaja yang menjalani hubungan pacaran dengan kecenderungan pada perilaku 

negatif mendorong peneliti untuk melaksanakan sebuah penelitian yang bertujuan membantu mengatasi permasalahan tersebut di 

lingkungan sekolah melalui pemberian layanan konseling kelompok. Diharapkan, melalui pelaksanaan konseling kelompok ini, 

dapat mengurangi serta mengubah pandangan siswa terhadap perilaku pacaran, sehingga remaja tidak lagi mudah terjerumus dalam 

aktivitas pacaran yang tidak sesuai dengan usia dan nilai-nilai yang seharusnya dijunjung. 

Pada tanggal 4 Oktober 2024 peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara dengan salah satu guru BK di SMA Negeri 18 

Medan, peneliti memperoleh informasi bahwa disekolah tersebut bahwa sekolah memperbolehkan siswanya berpacaran namun guru 

BK mengatakan ke siswa “ pacaran itu sebagai sarana motivasimu untuk lebih semangat lagi belajar disekolah” namun ada beberapa 

siswa yang berasumsi bahwa pacaran itu hanya untuk tempat kepuasan nafsunya sehingga timbulnya gaya berpacaran yang tidak 

sehat dan siswa yang melakukan gaya berpacaran tidak sehat itu berada dikelas X. Pada saat melakukan wawancara dengan guru 

bk, guru bk juga mengatakan bahwa tiap tahun pasti ada saja siswa yang ketahuan melakukan gaya berpacaran tidak sehat tetapi 

kelas X di zaman sekarang ini gaya berpacarannya lebih parah dari siswa yang lalu-lalu. Bahkan mereka berani melakukan gaya 

berpacaran tidak sehat tersebut di depan guru-gurunya dan teman-temanya. Salah satu gaya berpacaran tidak sehat yang mereka 

lakukan ialah: berciuman bibir di aula sekolah dan di kelas juga, melakukan hubungan seksual di dalam kelas pada saat hari 

valentine, meraba-raba organ tubuh pasangannya, berpelukan, dan berduaan. Guru BK juga mengatakan karena kejadian ini 

lingkungan belajar disekolah jadi tidak nyaman salah satu yang merasakan ketidaknyamanan ini ialah siswa-siswa yang tidak 

melakukan perilaku tersebut.  

Demi mengatasi permasalahan remaja berpacaran ini, Menurut Marlynda (2017) guru bimbingan dan konseling memiliki peran 

penting dalam menjalankan tiga jenis pendekatan, yaitu: tindakan preventif, kuratif, dan pembinaan. Tindakan preventif difokuskan 

pada pencegahan secara menyeluruh kepada seluruh siswa agar tidak terjadi perilaku menyimpang. Sementara itu, tindakan kuratif 

ditujukan kepada siswa yang sudah menunjukkan tanda-tanda awal penyimpangan, dengan tujuan agar tidak berkembang lebih jauh. 

Adapun pembinaan diberikan kepada siswa yang sudah terlibat dalam perilaku menyimpang dalam berpacaran, sebagai bentuk 

penanganan dan perbaikan. 

Perilaku remaja yang terjadi saat ini sudah sangat mengkhawatirkan dan memerlukan upaya untuk mengubah persepsi mereka 

terhadap perilaku tersebut. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa pelaksanaan konseling kelompok dengan melalui pendekatan 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) ini bertujuan membimbing remaja 

memperbaiki pola pikir mereka terhadap perilaku pacaran yang mengarah pada hal-hal negatif, sehingga mereka dapat berpikir lebih 

rasional dan bertindak sesuai dengan tahap perkembangan usianya.  Berdasarkan hasil penelitian Kikif Fadila pada tahun 2024, yang 

berjudul “Strategi Dan Layanan Guru Bk Dalam Mengatasi Kasus Pacaran Pada Peserta Didik Kelas Viii D Mts N 1 Bandar 

Lampung”. Dalam menangani masalah pacaran, guru bimbingan dan konseling di MTs Negeri 01 Bandar Lampung menerapkan 

teknik pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy). Teknik ini berfungsi membantu siswa menyadari perilaku yang tidak tepat 

atau maladaptif serta berupaya memperbaikinya. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menangani kasus pacaran di kalangan peserta 

didik. 

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah adalah konseling secara kelompok. Melalui 

konseling kelompok, konselor dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai perilaku pacaran yang sesuai untuk usia 

remaja. Menurut Adhiputra (2015) mengatakan bahwa konseling kelompok adalah cara yang bagus untuk membantu belajar 

kemampuan mereka, menghindari konflik, dan memecahkan masalah.  Dengan pelaksanaan bimbingan konseling kelompok, siswa 

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi serta memperoleh informasi yang relevan dan bermanfaat terkait hal 

“perilaku berpacaran”.  Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irene Br Tamba pada tahun 2022 

dengan judul "Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy Terhadap Perilaku Berpacaran 

Siswa Kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2021/2022” menunjukkan bahwa layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) berpengaruh signifikan terhadap perilaku berpacaran siswa. 

Hasil penelitian mengungkapkan adanya pengaruh yang signifikan dari layanan konseling kelompok dengan pendekatan CBT 

terhadap perilaku pacaran siswa. Temuan ini membuktikan bahwa konseling kelompok berbasis CBT efektif dalam membantu siswa 

mengarahkan perilaku pacaran mereka ke arah yang lebih baik. 
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Melalui pelaksanaan konseling kelompok, diharapkan siswa dapat lebih memahami perbedaan antara perilaku yang tidak sesuai 

(maladaptif) dan perilaku yang sesuai (adaptif). Konseling kelompok ini diterapkan dengan pendekatan Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT). Menurut Munir (2023) CBT merupakan gabungan dari terapi kognitif dan terapi perilaku. Terapi kognitif fokus 

pada pikiran, asumsi, serta keyakinan individu, dan membantu seseorang menyadari serta memperbaiki kesalahan pemikiran 

mereka. Terapi ini tidak hanya berkaitan dengan berpikir positif, tetapi juga mencakup cara berpikir yang dapat membawa 

kebahagiaan. Sementara itu, terapi perilaku menelaah hubungan antara situasi masalah dengan kebiasaan yang terbentuk sebagai 

respons terhadap masalah tersebut. Melalui terapi ini, individu belajar mengubah perilaku dengan menenangkan pikiran dan tubuh, 

sehingga menghasilkan perasaan yang lebih baik, pikiran yang lebih jernih, dan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

lebih tepat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy Kepada Gen Z Terhadap Perilaku Berpacaran Di SMAN 18 MEDAN T.A 2024/2025”. 

2. Metode 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment), yaitu jenis penelitian yang 

memberikan perlakuan atau intervensi kepada sekelompok subjek dan mengukur pengaruhnya secara kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design, yang ditandai dengan pemberian pre-test (O₁) sebelum intervensi, 

pelaksanaan perlakuan (X) berupa layanan konseling kelompok dengan pendekatan CBT, dan diakhiri dengan post-test (O₂) setelah 

perlakuan (Sugiyono, 2018). Subjek penelitian dipilih dari 152 siswa kelas X yang telah mengisi angket gaya berpacaran, dan dari 

hasil skor tertinggi diperoleh 19 siswa. Kemudian, melalui teknik simple random sampling menggunakan bantuan SPSS dengan 

tabel angka acak, terpilih 6 siswa sebagai sampel yang dijadikan subjek penelitian, sesuai kriteria jumlah konseli ideal dalam 

konseling kelompok (Rohana dkk., 2020).  

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (X), yang dilaksanakan dalam enam sesi dan bertujuan membantu siswa 

memperbaiki pola pikir negatif serta mengarahkan mereka ke perilaku yang lebih positif dalam konteks berpacaran. Sementara itu, 

variabel terikat (Y) adalah perilaku berpacaran siswa, yang mengacu pada tindakan remaja dalam menjalin hubungan dengan lawan 

jenis dan dinilai dari empat aspek menurut Masrul (2015), yaitu fisik, psikis, sosial, dan seksual. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan angket menggunakan skala Likert empat pilihan, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Skala ini memuat pernyataan positif dan negatif, dengan penilaian yang disesuaikan untuk masing-masing jenis 

pernyataan, dan dirancang untuk menggambarkan perubahan perilaku siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling 

kelompok. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis uji banding menggunakan uji wilcoxon. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis dengan uji wilcoxon yaitu bahwa J_(hitung)> J_tabel dimana 3 > 0 dengan ɑ = 0,05 dan 

N= 6 maka berdasarkan dari J_tabel = 0, artinya bahwa hipotesis penelitian diterima atau terdapat pengaruh konseling kelompok 

dengan pendekatan cognitive behavioral therapy yang ditujukan untuk mengatasi perilaku berpacaran pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 18 Medan Tahun Ajaran 2024-2025.  

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan cognitive behavioral therapy memberikan 

pengaruh signifikan dan efektif dalam mengurangi perilaku berpacaran pada siswa kelas X di SMA Negeri 18 Medan. Perubahan 

perilaku tersebut juga dipengaruhi oleh partisipasi aktif anggota kelompok dalam memberikan masukan serta mengubah pola pikir 

terhadap perilaku yang kurang baik. Pada awalnya, siswa enggan untuk menyampaikan masalah dan pendapatnya, namun melihat 

antusiasme anggota lain mendorong mereka menjadi lebih aktif selama sesi konseling kelompok dengan pendekatan cognitive 

behavioral therapy. 

Perubahan signifikan perilaku berpacaran siswa pada kelas X tersebut membuktikan bahwa konseling kelompok pendekatan 

cognitive behavioral therapy dengan menggunakan teknik cognitive restructuring dapat digunakan untuk mengurangi perilaku 

berpacaran pada remaja. Peneliti memilih teknik cognitive restructuring dikarenakan cognitive restructuring efektif dalam 

menangani perilaku maladaptif yang berlebihan dengan membantu klien untuk memahamirealitas kognitifnya melalui proses 

bimbingan. Pemantauan, serta diskusi tentang pikiran atau pernyataan negatif. Selain itu, teknik ini dipilih karena memiliki tahapan 

atau pendekatan yang terstruktur, sehingga pelaksanaannya bisa dilakukan secara efisien dalam hal waktu. Teknik ini juga sangat 

cocok dan efektif digunakan untuk remaja yang masih dalam masa pencarian jati diri dan menghadapi berbagai masalah yang 

kompleks. 

Penelitian ini juga menguatkan pernyataan Munir (2023) yang menjelaskan bahwa dalam layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan cognitive behavioral therapy (CBT), cognitive restructuring merupakan bentuk intervensi yang digunakan. Teknik ini 

membantu individu, khususnya remaja untuk memperbaiki konsep diri dan pola pikir rasional mereka. Cognitive restructuring 
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dilakukan dengan cara menghentikan pikiran negatif yang dialami konseli, kemudian membimbing mereka untuk menggantinya 

dengan pikiran-pikiran yang lebih positif.  

Terapi kognitif perilaku merupakan kombinasi antara terapi kognitif dan terapi perilaku. Dalam penerapannya, konseling cognitive 

behavioral therapy menitikberatkan pada peran penting pikiran dalam memengaruhi perasaan dan perilaku seseorang. dan penelitian 

ini juga sudah dilakukan sebelumnya untuk mendukung efektivitas pendekatan CBT yaitu: yang pertama penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Perangin-Angin, S., Wijono, S., & Hunga (2021) dengan judul “Applying Cognitive-Behavioral Therapy to Help 

Survivors of Dating Violence: A Pilot Study”. Hasil dari penelitian ini pendekatan cognitive behavioral therapy berhasil dalam 

mengubah pola pikir korban kekerasan dalam pacaran dari pola pikir yang maladaptif menjadi kognisi yang lebih positif dan adaptif. 

Dengan demikian yang menjadi persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah yaitu membahas terkait pengaruh 

cognitive behavioral therapy dalam merubah pola pikir, yang kedua penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yalçın, M., Arıtürk, 

S., Görgü Akçay, N. S., & Tekinsav Sütcü (2024) dengan judul “Cognitive Behavioral Group Therapy for Anger Management in 

Juvenile Delinquents: Effectiveness Study in a Turkey Child Prison”. Hasil dari penelitian ini ialah Cognitive Behavioral Group 

Therapy efektivitas dalam pengurangan agresi dan peningkatan kontrol kemarahan terhadap pelanggar hukum remaja di turki, yang 

ketiga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hoogsteder dkk., (2015) dengan judul “A meta-analysis of the effectiveness of 

individually oriented Cognitive Behavioral Treatment (CBT) for severe agressive behavior in adolescent”. Hasil dari penelitian ini 

yaitu meta-analisis menunjukkan ukuran efek keseluruhan yang besar (d = 1.139), yang menunjukkan bahwa CBT berorientasi 

individu memiliki dampak signifikan dalam mengurangi perilaku agresif pada remaja dan menunjukkan bahwa remaja yang 

menerima CBT mengalami penurunan yang substansial dalam perilaku agresif.  

Tabel 1. Hasil Analisis 

 Pre test Post test 

Skor total 1040 574 

Max skor 176 119 

Min skor 171 83 

Rerata 173,33 95,66 

 

Berdasarkan Tabel 1 terjadi penurunan perilaku berpacaran secara keseluruhan sebesar 466, yang berarti ada pengurangan perilaku 

berpacaran sebesar 44,80%. Skor tertinggi terjadi penurunan sebesar 90 atau 32,38%. Sedangkan skor terendah menunjukkan 

perbedaan sebesar 54, yang berarti ada penurunan perilaku berpacaran sebesar 51,46%. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

perubahan perilaku berpacaran secara keseluruhan pada 6 responden sebesar 77,67. Ini menunjukkan bahwa rata-rata skor perilaku 

berpacaran lebih tinggi sebelum diberikan konseling kelompok menggunakan pendekatan cognitive behavioral therapy, dan setelah 

konseling tersebut, perilaku berpacaran siswa menurun sebesar 44,81% 

Dari hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan konseling kelompok melalui metode terapi kognitif perilaku 

(CBT) memberikan pengaruh yang positif serta efektif dalam mengurangi kecenderungan perilaku pacaran pada peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 18 Medan. Perubahan pandangan siswa terhadap perilaku pacaran turut dipengaruhi oleh partisipasi aktif setiap 

anggota kelompok dalam mengutarakan pendapat maupun permasalahan yang dihadapi. Meski pada awalnya beberapa siswa masih 

menunjukkan sikap tertutup, antusiasme dan keterlibatan aktif dari anggota lainnya berhasil memotivasi mereka untuk lebih terbuka 

dalam menyampaikan pendapat serta pengalaman pribadi. 

Selain itu apabila dilihat secara individual ternyata masih ditemukan responden yang memiliki perubahan yang kecil setelah 

mendapatkan konseling kelompok pendekatan cognitive behavioral therapy yaitu GN, dimana hasil pre-test memperoleh skor 173 

dan hasil post-test memperoleh skor 119 maka selisish skor 54 artinya bahwa GN hanya mengalami penurunan perilaku berpacaran 

sebesar 31,21%. Hal ini disebabkan karena faktor lingkungan dan persepsi GN memiliki pendapat bahwa dengan cara berpacaran 

GN merasa mendapatkan perhatian dari orang yang disayangi selain orangtua dan menurut GN wajar saja menyukai soerang 

mempunyai hasrat ingin memiliki pasangan sepenuhnya. Kurangnya pengawasan dan perhatian dari kedua orangtua terhadap 

pergaulan anak menjadi salah satu penyebab GN memiliki perilaku berpacaran tinggi dan hanya sedikit mengalami perubahan 

setelah diberikan layanan. Faktor lain yaitu, GN kurang berkonsentrasi dan kurang aktif saat diberikan layanan pendekatan cognitive 

behavioral therapy.  

Berdasarkan hasil lembar BMB 3 yang dikumpulkan setiap pertemuan, ditemukan bahwa anggota kelompok telah mengembangkan 

pola pikir, perasaan, sikap, tindakan, dan tanggung jawab yang lebih baik dalam menghadapi perilaku berpacaran atau cara menyukai 

seseorang. Hal ini juga didukung oleh hasil angket post-test yang menunjukkan adanya penurunan perilaku berpacaran pada siswa. 

4. Kesimpulan 

Ada pengaruh yang siginifikan pemberian layanan konseling kelompok pendekatan cognitive behavioral therapy terhadap perilaku 

berpacaran. Hipotesis dinyatakan diterima. Data pre-test menunjukkan rata-rata skor sebesar 173,33 sedangkan data post-test setelah 
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penerapan konseling kelompok dengan pendekatan cognitive behavioral therapy. Dengan demikian terjadi penurunan skor rata-rata. 

Hal ini menjukkan bahwa setelah mengikuti konseling kelompok melalui pendekatan cognitive behavioral therapy, rata-rata skor 

siswa mengalami penurunan pada perilaku berpacaran. 
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